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Abstrak. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep
IPA siswa yang menggunakan pembelgjaran dengan Model Student Facilitator and Explaining
(SFAE) dan menggunakan pembelgjaran konvensional. Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Serdang | dengan menggunakan metode kuasi eksperimen. Hasil dari penelitian inidiperolehrata-
rata pretes kelas eksperimen 61,02 meningkat menjadi 76,28 pada nilai postes, sedangkan rata-rata
pretes kelas kontrol 57,01 meningkat menjadi 64,07 pada nilai postes. Berdasarkan hasil penelitian
dapat dismpulkan siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan Model Sudent Facilitator
and Explaining (SFAE)memperoleh hasil yang lebih baik dari siswa pada kelas kontrol yang hanya
menggunakan metode konvensional. Dengan demikian, terdapat pengaruh Model Student
Facilitator and Explaining (S-FAE) terhadap kemampuan pemahaman konsep I1PA siswa.

Kata Kunci : model student facilitator and explaining (sfag), pemahaman konsep

Abstact. This eksperimen aims to determine the differences in the ability of understanding the
concept of science students who use the Model Sudent Facilitator and Explaining (SFAE) and
using conventional learning. This eksperimen was conducted in Serdang | SDN by using a quasi-
experimental methods. Results from this eksperimen were obtained an average of 61.02
experimental class pretest increased to 76.28 in posttest value, while the average class pretest
control 57.01 increased to 64.07 in posttest value. Based on the results of this eksperimen
concluded that students in the experimental class using the Model Student Facilitator and
Explaining (SFAE) obtain better results than students in the control class using only conventional
methods. Thus, there is the influence of Model Student Facilitator and Explaining (SFAE) on the
ability of students' understanding of science concepts.

Keywords: a model student facilitator and explaining (SFAE), understanding concepts



A. Pendahuluan

Pendidikan  sering  diartikan
sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-
di

kebudayaan.

nila dadam masyarakat dan

Pendidikan dapat
mencakup seluruh proses hidup dan
bentuk interaksi individu dengan
lingkunganya, balk secara formal,
nonformal, maupun informal, dalam
rangka mewujudkan dirinya sesual
dengan tahapan tugas perkembanganya
secara optimal sehingga mencapai
suatu taraf kedewasaan tertentu.
Pendidikan memegang peranan yang
penting untuk menjamin kelangsungan
hidup negara dan bangsa, sehingga
pendidikan merupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia.
Pengetahuan

merupakan bidang studi yang dipel gjari

Ilmu Alam

oleh semua siswa dari SD hingga
SLTA dan bahkan di perguruan tinggi.
Ada banyak aasan tentang perlunya
siswa belgar [Imu Pengetahuan Alam.

Seperti  yang dikemukakan oleh
Wahyana daam Trianto (2007: 18)
mengemukakan bahwa [Imu

Pengetahuan Alam adalah suatu
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kumpulan pengetahuan tersusun secara
sistematik, dan dalam penggunaanya
secara umum terbatas pada gegda
ggaa adam. Perkembangannya tidak
hanya ditandai oleh adanya kumpulan
fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah
dan sikap ilmiah. Dapat disimpulkan,
bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah
suatu kumpulan teori yang sistematis,
penerapanya secara umum terbatas
pada gegaagegaa adam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah
seperti observasi dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti
tahu,
sebagainya.

rasa

ingin terbuka, jujur dan
[Imu pengetahuan Alam dimulai
melalui

observasi, pendaran, penelitian dan

berbagai  proses, seperti
seterusnya yang dirumuskan sebagai
teori yang bersifat: sistematis, rasional,
empiris dan kumulatif. Setelah itu
barulah pengetahuan itu dikategorikan
sebagai ilmu pengetahuan. [Imu
pengetahuan tidak lagi sederhana, dan
tidak  setigp  aktivitas

menghasilkan

manusia
ilmu  pengetahuan,
karena ia membutuhkan penalaran akal

[logika] yang terus-menerus sampai
Luh & Lukman



terbukti kebenaran teori (Trianto, 2007:
37).

Menurut Jacobson & Bergman
dalam Susanto, (2013: 170)
karakteristik sebaga dasar untuk
IPA  méeliputi
konsep, prinsip, hukum, dan teori.
karakteristik  tersebut
maka pemahaman konsep dalam IPA

memahami kumpulan

Berdasarkan

harus dikuasai oleh siswa. Kemampuan
pemahaman konsep merupakan tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa
tidak hanya mengetahui yang sifatnya
mengingat sga,  tetapi
menguasai atau memahami konsep.
Salah satu masalah yang dihadapi
dunia pendidikan saat adalah
masalah lemahnya pelaksanaan proses

mampu

ini

pembelgaran yang diterapkan para
guru disekolah. Proses pembelagjaran
yang terjadi selama ini kurang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir
peserta didik. Pelaksanaan proses
pembelgjaran yang berlangsung dikelas
hanya diarahkan pada kemampuan
siswa untuk menghafal informasi, otak
siswa dipaksa hanya untuk mengingat
dan menimbun berbagai informas
tanpa dituntut untuk memahami

infformasi  yang diperolen  untuk

menghubungkannya dengan situasi
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dalam kehidupan sehari-hari. Kondis
ini juga menimpa pada pembelgaran
IPA, yang memperlihatkan bahwa
selama ini proses pembelgjaran sains di
sekolah dasar masih banyak yang
dilaksanakan secara konvensional. Para
guru belum sepenuhnya melaksanakan
pembelgaran secara aktif dan kreatif
dalam melibatkan siswa serta belum
menggunakan berbagai
pendekatan/strategi pembelgjaran yang
bervariasi berdasarkan karakter materi
pelgaran.

Daam proses belgar menggar,
kebanyakan guru hanya terpaku pada
buku teks sebagai satu-satunya sumber

belggar menggar. Ha lan yang
men;j adi kelemahan dalam
pembelgaran IPA adalah masaah

teknik penilaian pembelgaran yang
tidak akurat dan menyeluruh. Proses
penilaian yang dilakukan selama ini
semata-mata hanya menekankan pada
penguasaan konsep yang dijaring
dengan tes tulis objektif dan subjektif
sebagai alat ukurnya. Dengan cara
penilaian seperti ini, berarti pengujian
yang dilakukan oleh guru baru
mengukur penguasaan materi sgja dan
itu pun hanya meliputi ranah kognitif

tingkat rendah. Keadaan semacam ini
Luh & Lukman



merupakan salah satu indikas adanya
kelemahan pembelgjaran di sekolah.
Hal menunjukan bahwa aspek
pemahaman di sekolah tersebut masih
perlu ditingkatkan. Selain itu, metode

ini

dan penggunaan media pembelgaran
yang digunakan oleh guru selama ini
kurang menarik bagi siswa. Untuk itu,
guru harus membuat perencanaan yang
mantap. Konsep yang dipelgari
hendaknya dihubungkan dengan dunia
anak yang sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari.
demikian, diharapkan anak akan lebih

Dengan

mudah memahami konsep-konsep yang

dipelgarinya.
Menurut peneliti  salah satu
dternatif pembelgaran IPA yang

cukup efektif untuk menumbuhkan

kemampuan pemahaman konsep siswa
adalah dengan model  Sudent
Facilitator and Explaining (SFAE),
dimana guru mampu menyajikan atau
mendemonstrasikan materi di  depan
lalu
kesempatan untuk menjelaskan kepada

siswa memberikan  mereka
teman-temanya. Sudent Facilitator
(SFAE)  seperti

lainya yang

and Explaining
pendekatan  inovatif
menekankan pada siswa belgjar aktif
akan memberikan hasil belgar siswa
yang lebih baik dari pada pembelgaran
tersebut

untuk

konvensional. Rasiona

mendorong pendliti
melaksanakan suatu penelitian dengan
menerapkan Model Student Facilitator
and Explaining untuk meningkatkan

pemahaman konsep siswa.

B. Metodologi Pendlitian

Pendekatan  yang
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. (Sumanto, 2012 10)
mengemukakan data penelitian pada
pendekatan kuantitatif diukur dengan
memberikan simbol-simbol angka yang
berbeda-beda sesua dengan kategori
infformasi  yang berkaitan dengan

variabel-variabel  tersebut. Dengan
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angka
tersebut,
kuantitatif-matematis dapat dilakukan

teknik perhitungan secara

sehingga dapat menghasilkan suatu
kesimpulan yang berlaku umum di
dalam suatu parameter. Alasan peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif
bermaksud

karena pendliti untuk
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menghilangkan  subjektifitas dalam
penelitian.

Metode yang digunakan dalam
adalah metode kuas

eksperimen. Bentuk desain eksperimen

peneliti ini
ini merupakan pengembangan dari true
yang
dilaksanakan. Desain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat

experimentaldesign, sulit

berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi  eksperimen.  Quasi
pada

mendapatkan

Experimental designdigunakan
kenyataanya sulit
kelompok kontrol dalam pendlitian,
maka dikembangkan desain Quas
Experimental (Sugiyono, 2011: 114).
Metode  ini digunakan  untuk
mengetahui  hubungan  sebab-akibat
atau pengaruh variabel terikat. Variabel
bebas dalam pendlitian adalah
pendekatn Model Sudent Facilitator
and Explaining (SFAE). Sedangkan

variabel terikatnya adalah kemampuan

ini

pemahaman konsep IPA.

Desain pendlitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Desain
kelompok

kontrol non-ekuivalen.

Daam desan ini terdapat dua

kelompok siswa sebaga subyek
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penelitian. Kelompok siswa pertama
diperlakukan sebagai kelas eksperimen
dan kelompok kedua di perlakukan
sebagai kelas kontrol. Kedua kel ompok
tersebut
berbeda dalam pembelgaran, kelas
akan diberikan
pembelgaram dengan Model Sudent
Facilitator and Explaining (SFAE),

diberikan perlakuan yang

eksperimen

sedangkan kelas kontrol akan diberikan
pembelgjaran biasa.

Desain kelompok non-ekuivalen
tidak berbeda dengan desain kelompok
pretes-postes, kecudli mengenai
pengel ompokan subjek, pada desain ini
subjek tidak dikelompokan secara acak.
(Russefendi, 2010 52). Jadi pada
desain eksperimen ini ada pretes,
perlakuan yang berbeda dan ada postes.
Diagram desain eksperimen tampak
seperti berikut. (Russefendi, 2010 : 53).

0 X O
Keterangan :
: Pemberian postes dan pretes
. Perlakuan pembelgaran ipa
dengan SFE
. Subjek tidak dikelompokan

secara acak
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C. Hasll Pendlitian Dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SDN
Serdang | kelas IV semester genap
tahun gjaran 2015/2016 dengan jumlah
siswa sebanyak 62 siswa. Pendlitian

dilakukan metode

konvensional, data yang diperoleh

dengan

dalam penelitian ini berupa data pretest
dan postest.

dilaksanakan  sebanyak 6  kali 1. Deskrips Data Pendlitian
pertemuan, 2 pertemuan  untuk a. TesAwa
melakukan pretest dan posttest dan 4 Sebelum  diberi perlakuan,

pertemuan untuk proses pembelgaran.
Jadwal proses penelitian pembelgaran
yaitu setiap hari rabu dan jum’at. Satu
petemuan yaitu 2 x 30 menit.
Pembelgaran dilakukan pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol
dengan materi yang sama, soa pretest-
postest yang sama bak pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.
Tetapi yang membedakan adalah pada
kelas
dilakukan dengan menerapkan Model

eksperimen pembelgjaran

Sudent Facilitator
(SFAE) sedangkan pada kelas kontrol

and Explaining

penelitian memberikan pretest kepada
siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tujuan diberikanya pretest ini
untuk mengetahui apakah kedua kelas
(eksperimen dan kontrol) memiliki
kemampuan awal yang relatif sama
atau tidak, ha ini dilakukan dengan
menggunakan uji perbedaan dua rata-
rata (uji dua pihak). Setelah dilakukan
perhitungan statistik deskriptif terhadap
skor pretest kelas eksperimen dan
kontrol, data tersebut disgjikan dalam
tabel berikut.

Tabel 1 Deskripsi Data Pretest

Kelas Jumlah Nilai Nilai Rata-rata
siswa Maksimum Minimum
Eksperimen 31 83,78 35,13 61,02
Kontrol 31 78,37 37,83 57,01
Berdasarkan  tabel  tersebut 61,02 sedangkan kelas kontrol sebesar

terlihat bahwa rata-rata nilai pretest
kelas eksperimen dari 31 siswa sebesar
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57,01. Nila pretest kelas eksperimen
berada antara 35,13 dan 83,78 dengan
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standar devias 4,65. Sedangkan nilai
pretest kelas kontrol berada antar 37,83
dan 78,37 dengan standar deviasi 4,25.
Ratarata, nilai tertinggi dan nilai
terendah antar kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak jauh berbeda, hal ini
wagar karena kedua kelas tersebut

belum mendapatkan materi sumber

Tes akhir
kepada siswa kelas eksperimen dan

posttest diberikan

kelas kontrol setelah masing-masing
kelas tersebut

berupa proses pembelgjaran. Gambaran

mendapat  perlakuan

mengenal  hasil pengolahan data

posttest baik untuk kelas eksperimen

maupun  kelas  kontrol  dengan

dayaaam. menggunakan statistik deskriptif dapat
b. Tes Akhir dilihat pada tabel berikut
Tabel 2. Deskripsi Data Posttest
Kelas Jumlah Nilai Nilai Rata-rata
siswa Maksimum Minimum
Eksperimen 31 94,59 54,05 72,28
Kontrol 31 83,78 43,24 64,07
Berdasarkan  tabel  tersebut dari pada pemahaman konsep ilmu

terlihat bahwa nilai rata-rata pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing
masing adalah 76,28 dan 64,07,
sedangkan nilai tertingginya adalah
94,59 pada kelas eksperimen dan 83,78
pada kelas kontrol.

Dari hasil pengujian tersebut,
didapat thitung Sebesar 4,062, sedangkan
trae Sebesar 1,671. Jika dibandingkan
maka thitung™> ttabe Maka keputusanya Ho
ditolak dan Hi

pemahaman konsep ilmu pengetahuan

diterima, artinya

siswa yang memperoleh pembelgaran
dengan Model Sudent Facilitator and
Explaining (SFAE) memang lebih baik
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pengetahuan siswa yang memperoleh
pembelgjaran konvensional.
Model pada

keaktifan siswa dalam memanipulasi

ini - menekan
dan memberikan pendapat kepada
teman- temannya dengan menggunakan
cara dan bahasanya sendiri. Model ini
juga efektif dalam melatih siswa
berbicara, sehingga siswa tidak lagi
hanya menjadi objek pembelgaran,
tetapi juga sebaga subjek yang dapat
mengalami, menemukan,
mengkonstruksikan, dan memahami
konsep dengan cara melakukan atau

memanipulas benda, menggunakan
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indera mereka, menjelgahi lingkungan,
baik lingkungan berupa benda, tempat
peristiwa-peristiwva  disekitar
mereka (Ariyanti, E 2014:4). Ha ini
menunjukan bahwa Model Sudent
and Explaining (SFAE)

menunjukan memang lebih baik dari

serta

Facilitator

pemahaman konsep IPA siswa yang
memperoleh  pembelgaran  dengan
pendekatan konvensional.

Laksmini, (2014:4) menjelaskan
bahwa Model Student Facilitator and
adalah salah satu dari
sekian banyaknya model pembelgjaran

Explaining

yang bisa digunakan dalam mencapai

tujuan pembelgjaran untuk

meningkatkan hasil belgar siswa.
dilakukan

selama proses
Dalam
pembelgarannya akan dapat menggali

dapat

Model pembelgaran ini
secara kelompok,
pembel g aran. situasi

potensi siswa dan
mengembangkan ide-ide atau pendapat
kritis, bebas

pengal aman-

siswa untuk berpikir
mengembangkan

pengalamannya sehingga pemerolehan
belgjar tidak bersifat verba semata,
melainkan mampu memberikan
pengalaman langsung yang bersifat

kongkrit sehingga siswa memperoleh

pengalanan belgar yang lebih
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lebih kuat melekat
dalam memori (pikiran) siswa. Dengan

bermakna dan

demikian siswa akan lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelgaran bahkan
turut berpartisipas baik itu bertanya
ataupun berkomentar terhadap materi
yang disgiikan. Hal ini senada dengan
yang dilakukan oleh
studi yang relevan
dengan pendlitian ini adalah penelitian
yang di lakukan oleh Ariyanti (2014)
dan Laksmini (2014) yang berisi bahwa
adanya pengaruh dari
Model  Student
Explaining (SFAE)

kemamapuan pemahaman konsep 1PA

penelitian

beberapa hasil

pembelgaran
Facilitator and

terhadap

siswa lebih baik dari siswa yang belgar
dengan metode konvensional.
Pemahaman konsep merupakan
tingkat yang
tidak hanya

kemampuan
mengharapkan siswa
mengetahui yang sifatnya mengingat
(hapalan)  saja,
menguasali atau memahami arti atau

tetapi mampu
konsep, mampu menerapkan pada
aspek lainnya dengan mengembangkan
konsep berpikirnya situasi dan fakta
yang diketahui, dapat
menjelaskan dengan  menggunakan
katarkata  sendiri

serta
sesuai  dengan

pengetahuan yang dimilikinya sehingga
Luh & Lukman



memudahkan untuk mengerti bahan
yang akan dipelgari dengan tidak
mengubah artinya (Ariyanti, E 2014:3).

Bruner dalam Wilis, (2011:79)
agar
hendaknya belgjar melalui partisipasi

menyarankan siswa-siswi

secara aktif dengan konsep dan prinsip-
prinsip agar mereka dianjurkan untuk
memperoleh dan
melakukan

yang mengizinkan mereka untuk

pengalaman

eksperimen-eksperimen

menemukan prinsip-prinsip itu sendiri.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil andlisis dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Pemahaman konsep IPA siswa

yang memperoleh
pembelgaran dengan Mode
Sudent  Facilitator  and
Explaining (SFAE) lebih
signifikan dari pada siswa
yang memperoleh
pembelgaran  konvensional.

Dapat dilihat bahwa terdapat
perbedaan pemahaman konsep
IPA siswa pada ratarata
postes kelas eksperimen yang

menggunakan Model Sudent
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Facilitator and Explaining
sebesar 61,02 meningkat
menjadi 76,28 pada nilai

rata-rata
pretes kelas kontrol 57,01
meningkat menjadi 64,07 pada
nilai postest.

postes, sedangkan

Terdapat pengarun  Model
Sudent
Explaining (SFAE) terhadap

kemampuan

Facilitator and
pemahaman
konsep IPA siswa. Ha ini
didasarkan pada fakta bahwa

thitung = ttabel yaitu 4,062.
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